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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
atas jawaban masalah yang telah dirumuskan. Adapun kesimpulan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Praktik jual beli sapi di Desa Takerharjo yang dilakukan oleh pemilik sapi
dengan juragan sapi ini merupakan praktik jual beli yang pembayarannya
menggunakan sistem pembayaran berjangka. Awal mulanya pemilik sapi
menghutangkan sapinya kepada juragan untuk dijadikan sebagai modal
usaha dan memberikan syarat kepada juragan untuk membayar sapi
dikemudian hari dengan harga di atas harga normal dalam jangka waktu
yang disepakati kedua pihak. Setelah jangka waktu yang disepakati telah
tiba, maka pada hari itu juga juragan wajib melunasi pembayaran. Apabila
pada hari pembayaran juragan belum mendapat keuntungan atau belum bisa
menjual sapi di atas harga yang disepakati, maka juragan harus membayar
tambahan harga yang telah diperjanjikannya dengan uang milik pribadi,
sehingga hal tersebut dapat merugikan juragan. Sedangkan apabila dalam
jangka waktu yang telah disepakati juragan dapat menjual sapi di atas
harga yang disepakati, juragan justru akan mendapat keuntungan dan tidak
akan mengalami kerugian dua kali akibat tidak dapat menjual sapi di atas
harga yang disepakati dan membayar tambahan harga dengan uang pribadi.

Meskipun juragan dapat menjual sapi di atas harga yang disepakati, pemilik
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sapi tidak meminta pembagian keuntungan yang diperoleh juragan.
Keduanya sepakat pada harga pembayaran diawal transaksi.

. Berdasarkan hukum Islam, praktik jual beli sapi dengan sistem pembayaran
berjangka termasuk dalam jual beli kredit (a/-tagsit), hanya saja pada
pembayaran berjangka pembayarannya tidak dilakukan secara cicilan
sedangkan jual beli kredit dilakukan secara cicilan atau berangsur.
Keduanya memiliki sisi persamaan dari segi pembayaran yang sama-sama
ditangguhkan atau dilakukan diakhir pada jangka waktu tertentu. Meskipun
pihak juragan dirugikan tapi pemilik sapi sudah memiliki iktikad baik
untuk membantu juragan mendapatkan modal usaha. Sehigga dalam hal ini
penulis menyatakan bahwa adanya tambahan harga pada jual beli dengan
sistem pembayaran berjangka diperbolehkan dan sah karena telah
memenuhi rukun dan syarat jual beli serta syarat keabsahan akad jual beli
kredit, hanya saja akadnya fasid (rusak) karena terdapat faktor yang dapat

merugikan orang lain.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan hal-hal
berikut:
1. Untuk masyarakat Desa Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten
Lamongan diharapakan untuk lebih memperhatikan lagi mengenai saksi
ataupun akta perjanjian/tanda bukti tertulis lainnya, seperti nota dan

lain sebagainya. Meskipun sudah mengenal satu sama lain tidak
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menutup kemungkinan seseorang akan lupa berapa nominal yang harus
dibayar juragan sapi untuk melunasi hutangnya dan bisa jadi hal
tersebut dapat menimbulkan perselisihan antara kedua pihak karena
juragan sapi tidak hanya memiliki tanggungan pada satu orang. Dengan
adanya perjanjian tertulis, apabila terjadi perselisihan masing-masing
pihak memiliki bukti, Islam juga menganjurkan untuk mencatat setiap
pembayaran yang ditangguhkan.

. Untuk penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak yang
membutuhkan pijakan sebagai bahan penelitian selanjutnya. Apabila
terdapat kesalahan dalam pembahasan maupun penulisan, penulis masih
membutuhkan saran dan kritik dari pembaca demi kesempurnaan
skripsi ini.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih kritis mengenai
permasalahan yang ada di masyarkat sekitar, khususnya di Pedesaaan.
Terkadang masih banyak transaksi-transaksi yang tidak sesuai dengan
hukum Islam dan Undang-Undang. Bahkan masalah-masalah yang tidak

kita sadari tersebut bisa kita alami sendiri.



